BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Governance
terhadap Voluntary Disclosure dan dampaknya terhadap Reaksi Investor pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013, 2014, dan 2015.
Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh 201 data sampel. Penelitian ini
menggunakan indeks pengungkapan yang diterbitkan oleh BAPEPAM No. Kep-
134/BL/2006 sebanyak 42 item.
Berdasarakan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure
2. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure
3. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure
4. Voluntary disclosure berpengaruh positif terhadap reaksi investor
. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan
penelitian kedepannya sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengganti item checklist lain selain yang
diterbitkan oleh BAPEPAM No. Kep-134/BL/2006 untuk mengukur voluntary
disclosure dan memperbarui item checklist yang digunakan sehingga sesuai

dengan keadaan saat ini.
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Penelitian selanjutnya bisa menambah tahun penelitian dan memperluas objek
penelitian, tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi seluruh perusahaan non-
financial.

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang lebih luas,

menambah beberapa proksi dari Good Corporate Governance.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan

penelitian yang dijadikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar mendapatkan

hasil yang lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Jangka waktu periode pengamatan hanya tiga tahun dari 2013-2015 sehingga
sampel yang digunakan sangat terbatas.

Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian dari perusahaan manufaktur
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua perusahaan.
Good corporate governance yang digunakan hanya tiga proksi yaitu kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan proporsi komisaris independen.
Penelitian ini menggunakan item checklist yang diterbitkan oleh BAPEPAM No.

Kep-134/BL/2006 yang hanya berjumlah 42 item.



